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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 
LESSON STUDY DI SMK MUHAMMADIYAH 1  

SUKOHARJO 

ABSTRAK 
 

Oleh : 
Luna Eka Prabawati1, Sumardi2 

1Mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP UMS, lunaeka27@yahoo.co.id 

 2Dosen Pendidikan Matematika FKIP UMS, s_mardi15@yahoo.co.id 

Tujuan penelitian, untuk mengetahui implementasi pembelajaran matematika 
berbasis lesson study di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan action research. Subyek penelitian yaitu 
siswa kelas X TKJ yang berjumlah 37 siswa dan guru model. Metode 
pengumpulan data melalui observasi, angket, wawancara. Teknik analisis data 
dilakukan sejak dilakukannya plan-do-see. Hasil penelitian menunjukan adanya 
kemampuan guru dalam melaksanakan plan-do-see dalam kegiatan pembelajaran 
disesuaikan dengan kondisi yang terjadi. Dampak yang ditimbulkan adanya lesson 
study yaitu adanya peningkatan keaktifan siswa, peningkatan pemahaman, dapat 
membuat siswa mandiri dan meningkatkan profesional guru. Untuk keaktifan di 
tahap I yang memiliki keaktifan kurang sebanyak 32,43%, siswa aktif 40,5%, 
sangat aktif 27,03% di tahap II untuk siswa kurang aktif sebesar 8,11%, siswa 
aktif 64,86%, sangat aktif 27,03%. Untuk pemahaman siswa, tahap I terdapat 6 
kelompok dari 9 kelompok yang memiliki nilai dibawah KKM, ditahap II terdapat 
2 kelompok dari 7 kelompok yang memiliki nilai dibawah KKM. Kemandirian 
siswa tampak melalui dokumentasi yang memperlihatkan siswa aktif berdiskusi. 
Ditahap III karena adanya keterbatasan waktu, guru model dan observer lebih 
menekankan pada desain pembelajaran dengan bantuan LCD proyektor dan 
makromedia flesh 8 guna efisiensi waktu namun tetap memberikan pemahaman 
yang baik bagi siswa. 
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PENDAHULUAN 

Kurangnya profesionalisme guru dalam pendidikan merupakan 

masalah utama yang perlu mendapatkan penyelesaian. Rusman (2011:19) 

mengatakan bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan 

dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.  

Guru merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan dalam 

kegiatan belajar mengajar, guru harus mampu menyiapkan dengan baik segala 

sesuatu yang akan digunakan dalam kegiatan mengajar dikelas, diantaranya 

mampu memilih dan menggunakan metode belajar yang cocok dengan materi 

yang akan disampaikan,  media pembelajaran yang mendukung dan instrumen 

evaluasi yang baik. Selain itu, seorang guru harus mampu mengetahui 

perkembangan anak didiknya, apabila terdapat siswa yang memilki 

kekurangan dalam kegiatan pembelajaran dikelas, maka akan dilakukan 

tindakan oleh guru. 

Hasil wawancara awal dengan bapak Anggit Wibowo, S.Pd selaku 

guru matematika di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo menjelaskan bahwa 

terdapat kendala yang dialami dalam kegiatan belajar mengajar khususnya 

mata pelajaran matematika. Kendala tersebut adalah kurangnya kemampuan 

guru dalam menyesuaikan jumlah bab materi pelajaran yang harus dipelajari 

oleh siswa. Guru dituntut untuk mengajar materi yang jumlahnya tidak 

diimbangi dengan waktu efektif belajar di kelas. Untuk kurikulum 2013 siswa 

SMK dihadapkan pada 12 bab materi pelajaran matematika dalam satu tahun, 

sedangkan pada tahun lalu hanya 6 bab dalam satu tahun. Kegiatan belajar 

mengajar siswa SMK berbeda dengan siswa SMA yang mana pada siswa 

SMK lebih menekankan pada praktik yang sesuai dengan jurusan mereka. 

Kesiapan guru dalam menghadapi perubahan kurikulum harus perlu 

diperhatikan. 

Akar dari permasalahan diatas yaitu kurangnya komunikasi antar guru 

dalam memperbaiki kualitas dalam mengajar. Kebanyakan guru selalu 



berfikiran bahwa ia paling bisa dan memiliki ego yang tinggi, mereka  malu 

untuk bertanya kepada teman sejawat  mengenai hal-hal yang sulit. Padahal 

dijaman sekarang ini perkembangan pendidikan semakin maju, materi 

pelajaran semakin sulit, adanya kurikulum baru yang mengharuskan guru 

menggunakan metode pelajaran yang tepat dengan materi pelajaran yang 

disampaikan sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih antusias 

dalam belajar. Selain itu guru yang sudah senior kurang fleksibel dalam 

menanggapi perkembangan jaman yaitu penggunaan ICT dalam kegiatan 

pembelajaran. Beberapa masalah diatas perlu mendapatkan penyelesaian guna 

memperbaiki kualitas dalam belajar. 

Berdasarkan permasalahan diatas, tindakan yang dapat ditawarkan 

yaitu dengan adanya kolaborasi antar guru. Dengan kolaborasi, terdapat 

banyak masukan sehingga terciptanya jalan keluar yang terbaik bagi pokok 

permasalahan yang sedang dihadapi. Kolaborasi mampu mengubah mindset 

guru untuk bermusyawarah dan mengenyampingkan ego mereka dalam 

memperbaiki kualitas pembelajaran. Konsep kolaborasi yang digunakan yaitu 

lesson study. Subadi (2010:29) menjelaskan Lesson Study suatu model 

pembinaan profesi guru melalui belajar mengajar (pengkajian pembelajaran) 

secara kolaboratif dengan sistem siklus berkelanjutan berlandaskan prinsip-

prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun learning 

community. Lesson study bukan sebuah metode belajar, namun lebih pada 

peningkatan profesionalisme guru.  

Dengan beberapa alasan yang telah diungkapkan di atas peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Matematika 

Berbasis Lesson Study di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo”. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk melihat dan menganalisa kegiatan pembelajaran yang 

berbasis lesson study guna peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu dengan action 

research dan menggunakan pendekatan model fenomenologi yang melihat 

realitas tidak tunggal atau jamak yang berakar pada persepsi subyek. Putra 

(2012:61) menjelaskan model fenomenologi yang melihat realitas itu tidak 

tunggal atau jamak yang berakar dari persepsi subyek yaitu pemahaman dan 

makna yang digali berdasarkan penghayatan subjek atau partisipan yang 

diteliti, bukan berdasarkan sudut pandang atau perspektif peneliti.  

Data-data penelitian dikumpulkan dengan metode observasi terhadap 

guru model dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, selain itu pengumpulan 

data juga menggunakan metode angket terhadap siswa, guru dan kepala 

sekolah serta wawancara terhadap kepala sekolah dan guru model SMK 

Muhammadiyah 1 Sukoharjo apabila ada beberapa hal yang perlu untuk 

ditanyakan, karena pada dasarnya segala sesuatu hal telah tertulis di dalam 

angket.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan alur yaitu saat dilakukan kegiatan plan, do, see. 

Teknik analisis data mengacu pada pendapat Sukardi (2006:72) yaitu : 

1. Reduksi data  

Reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan data “kasar” yang diperoleh dari data 

lapangan. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber. Dalam hal ini peneliti mencatat hasil 

observasi dan wawancara serta angket berkaitan dengan masalah yang 

telah dirumuskan pada bagian latar belakang. 

2. Menampilkan data 

Peneliti berusaha menyusun data yang relevan, sehingga menjadi 

informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu dengan 

cara menampilkan dan membuat hubungan. 

 

 



3. Verifikasi data  

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penting. 

Sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai memutuskan antara gejala yang 

mempunyai makna. Pada langkah verifikasi ini merupakan hasil kesimpulan 

dari berbagai hal yang telah diteliti berdasarkan data yang diperoleh 

Keabsahan data mengacu pada beberapa indikator, Putra (2012:100) 

terdapat empat indikator yang ditetapkan untuk memeriksa keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif, keempat indikator itu adalah kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmitas. Kredibilitas adalah bahwa 

penelitian harus bisa dipercaya. Transferabilitas adalah respon, interpretasi 

atau pemaknaan pembaca atas hasil penelitian, penelitian itu dapat 

dimanfaatkan, ditransfer pada kondisi dan situasi yang lain. Dependabilitas 

adalah pemeriksaan lengkap, mendalam dan rinci terhadap proses penelitian 

terkait dengan prosedur, tahapan dan penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data. Konfirmitas adalah ada keharusan peneliti mendiskusikan 

dan membangun kesepahaman dengan para partisipan yang diteliti 

sehubungan dengan hasil dan temuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan di SMK 

Muhammadiyah Sukoharjo kelas X TKJ 1 selama tiga tahap dapat dilihat 

adanya peningkatan keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, mampu 

membuat siswa mandiri belajar, serta dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang sedang dibahas, hal tersebut tampak ditahap I-

II. Pada tahap III tampak profesionalisme guru dalam menyiapkan materi 

pelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, karena pada 

tahap III ini terdapat kendala yaitu berkurangnya waktu yang dibutuhkan guru 

dalam mengajar dikarnakan terdapat pengurangan jam pembelajaran di kelas, 

selain itu tahap III ini jatuh pada hari Jumat.  

Untuk efisiensi waktu guru model dan observer merancang kegiatan 

pembelajaran, tetap dilakukan kegiatan kelompok tapi berbeda dengan di 



tahap I dan tahap II, yaitu dilakukan dengan teman satu meja untuk membahas 

satu soal yang diberikan guru untuk dikerjakan kurang lebih selama sepuluh 

menit sebelum akhirnya guru membahas secara bersama-sama. Guru dalam 

menerangkan materi pelajaran dibantu dengan LCD proyektor menggunakan 

makromedia flesh 8. Walaupun dilakukan dalam waktu yang singkat, namun 

kegiatan pembelajaran lancar dan tampak siswa antusias dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan alur plan-do-see, guru model 

dan observer sama-sama melakukan perencanaan (plan) dalam mendesain 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, kemudian melaksanakan (do) 

yaitu guru model melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

rencana awal, dan yang terakhir adalah refleksi (see) yaitu merefleksi atau 

membahas kegiatan pembelajaran yang dilakukan apakah ada kekurangan atau 

tidak, apabila terdapat kekurangan maka akan dilakukan perbaikan rencana 

kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran akan berkualitas. 

Berikut hasil peningkatan keaktifan siswa dalam diskusi kelompok 

pada tahap I dan tahap II adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Keaktifan Siswa dalam Diskusi Kelompok 
Tindakan Kurang aktif Aktif Sangat Aktif 
Tahap I 32,43% 40,5% 27,03% 
Tahap II 8,11% 64,86% 27,03% 
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Berdasarkan diagram dan tabel diatas, tampak keaktifan siswa 

meningkat dari tahap I ke tahap II, pada tahap I siswa yang memiliki keaktifan 

kurang sebesar 32,43%, siswa aktif sebesar 40,5% dan siswa yang memiliki 

keaktifan sangat aktif adalah sebesar 20,03%. Pada tahap II siswa yang 

memiliki keaktifan kurang menurun yaitu sebesar 8,11%, kemudian siswa 

aktif sebanyak 64,86% dan siswa sangat aktif sebesar 27,03%. 

Peningkatan pemahaman siswa dapat dilihat dari tahap I dan tahap II, 

berdasarkan hasil belajar kelompok siswa, pada tahap I terdapat 6 dari 9 

kelompok yang memiliki nilai di bawah KKM, sedangkan ditahap II terdapat 

2 dari 7 kelompok yang memiliki nilai dibawah KKM, KKM mata pelajaran 

matematika adalah 7,5. KKM ditentukan oleh kurikulum. 

Siswa mandiri dapat dilihat pada dokumentasi dimana siswa secara 

aktif berdiskusi dengan teman kelompok mereka, pada tahap I guru hanya 

menjelaskan sedikit sebagai apersepsi yaitu memberikan contoh soal di papan 

tulis beserta jawabannya, kemudian di tahap II guru sama sekali tidak 

memberikan penjelasan apapun, namun penjelasan sudah tertulis di lembar 

kerja siswa, guru menutup pertanyaan untuk siswa kecuali ketua kelompok 

mereka. Segala sesuuatu jika ada yang belum dimengerti harus ditanyakan 

kepada ketua kelompok mereka, sedangkan ketua kelompok harus 

bertanggung jawab terhadap anggota kelompok. Kegiatan pembelajaran tahap 

I dan II menggunakan metode belajar kooperatif yaitu tipe PBL (Problem 

Based Learning), sedangkan ditahap II ditambah dengan tutor sebaya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 

Sukoharjo kelas X TKJ 1, penelitian membawa dampak yang baik bagi guru 

maupun bagi  siswa. Lesson study dapat diterapkan seiring dengan 

dilaksanakannya kurikulum 2013. Berikut dampak dilaksanakannya lesson 

study dalam kegiatan pembelajaran yang tampak dari guru maupun siswa: 

 

 



1. Yang tampak dari siswa 

a. Pada tahap I terdapat 12 siswa yang memiliki keaktifan kurang yaitu 

sekitar 32,43% dari jumlah siswa di kelas melalui kegiatan diskusi 

kelompok, setelah dilakukan refleksi tahap I dan plan ditahap II 

direncanakan kegiatan belajar mengajar tetap menggunakan metode 

PBL (Problem Based Learning) dan ditambah menggunakan metode 

tutor sebaya guna meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Guru hanya membuka pertanyaan pada ketua 

kelompok saja sedangkan ketua kelompok bertanggung jawab terhadap 

anggota kelompoknya. Ketua kelompok didapat dari hasil penilaian 

kegiatan kelompok tahap I diambil tujuh siswa yang sangat aktif atau 

siswa aktif dan  mempunyai prestasi akademik yang baik menurut 

pandangan guru model. Terbukti dari desain yang dilakukan oleh 

observer dan guru model kegiatan belajar melalui diskusi kelompok 

mengalami peningkatan keaktifan yang baik, yaitu dari 12 siswa yang 

memiliki keaktifan kurang turun menjadi 3 siswa saja. 

b. Penggunaan lesson study dalam kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar, terbukti terdapat 

peningkatan nilai dilembar kerja kelompok dari tahap I ke tahap II. 

Pada tahap I terdapat 6 dari 9 kelompok yang memiliki nilai di bawah 

KKM, dan tahap II terdapat 2 kelompok dari 7 kelompok yang 

memiliki nilai di bawahh KKM, KKM pelajaran matematika adalah 

7,5 dan KKM tersebut ditentukan oleh kurikulum. 

c. Lesson study mampu membuat siswa mandiri dalam belajar yang 

tampak pada diskusi kelompok, hal tersebut dapat dilihat pada tahap I 

maupun tahap II. Tahap I guru hanya memberikan penjelasan singkat 

terhadap materi pelajaran yaitu memberikan contoh soal beserta 

jawaban dipapan tulis, dan siswa yang berperan aktif dalam mencari 

lebih lanjut materi sehingga siswa mampu menyesaikan soal yang 

diberikan oleh guru untuk dikerjakan secara berkelompok. Kemudian 

di tahap II guru sama sekali tidak memberikan penjelasan mengenai 



materi yang akan dibahas, namun penjelasan beserta contoh soal dan 

jawaban telah ada di lembar soal siswa. Dengan begitu, kemampuan 

siswa dalam mengingat materi pelajaran akan menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

d. Pada tahap III karena ada keterbatasan waktu, observer dan guru model 

mendesain kegiatan pembelajaran tetap dengan kegiatan diskusi 

namun pada kelompok kecil, yaitu teman satu meja. Observer dan guru 

model menyiapkan RPP yang akan digunakan, materi beserta media 

pembelajaran disini menggunakan makromedia flesh 8 guna 

meningkatkan antusias serta pemahaman siswa. Siswa antusias 

memperhatikan guru mengajar, siswa aktif berdiskusi dengan teman 

sebangkunya untuk menyelesaikan satu soal yang diberikan oleh guru 

sebelum guru memberikan jawaban soal tersebut.  

2. Yang tampak dari guru 

a. Guru terbantu dengan kehadiran observer untuk menganalisa keaktifan 

siswa, sehingga siswa yang memiliki keaktifan kurang dapat diberikan 

perlakuan lebih lanjut 

b. Guru terbantu oleh kehadiran observer untuk mendesain kegiatan 

pembelajaran yang akan berlangsung 

c. Guru terbantu dengan kehadiran observer untuk membantu 

menyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 

d. Guru terbantu atas kehadiran observer untuk ikut serta membantu 

menyiapkan instrumen evaluasi yang akan diujikan kepada siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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